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ABSTRAK 
 
Manusia adalah makhluk yang mungkin dapat dan harus di didik sesuai dengan hakekat sebagai 
makhluk ciptaan Allah, yang hidup sebagai individu dalam kebersamaan di dalam masyarakat, dan 
karena memiliki kemungkinan tumbuh dan berkembang didalam keterbatasan dirinya sebagai 
manusia. Dan pendidikan menjadi keharusan bagi manusia, jika diinginkan mampu mencapai 
kedewasaan yang sesuai dengan tuntutan masyarakat. Pendidikan merupakan tanggung jawab 
bersama antara keluarga, masyarakat dan pemerintah. Sebab pendidikan adalah merupakan usaha 
strategis dalam menggapai tujuan pembangunan dan mempersiapkan sumber daya insani sebagai 
subyek sekaligus sasaran pembangunan dalam kualitas yang sebanyak mungkin. 
Kewibawaan guru agama merupakan manifestasi dari keunggulan, kemampuan, kelebihan dan sifat 
keutamaan yang dimilikinya, sehingga dengannya dia mampu ambawani, artinya ia mampu 
membimbing, mendidik dan mengarahkan siswa. Kewibawaan ini timbul dari pengakuan siswa dan 
keberadaan guru tersebut karena kelebihan kemampuan, keunggulan dan sifat keutamaan yang 
dimilikinya. Adapun kewibawaan guru agama kelas II di SLTP YPM 2 Sukodono Sidoarjo adalah 
tinggi, hal ini terbukti dari nilai rata rata dari angket kewibawaan guru agama kelas II di SLTP YPM 
2 Sukodono Sidoarjo yang menunjukkan scor 39 dari 45 scor maksimum atau 86,7%. 
Aktivitas belajar siswa adalah proses belajar agama yang melibatkan siswa melalui keaktifan jasmani 
dan rohani, aktivitas belajar agama kelas II di SLTP YPM 2 Sukodono Sidoarjo dapat dikatakan 
tinggi, ini terbukti dari nilai rata rata dari angket yang menunjukkan scor 25 dari 27 scor maksimum 
atau 92,6%. 
Berdasarkan perhitungan yang diperoleh adalah 0,571 dan itu lebih besar dari nilai kritik pada tabel 
baik dalam taraf signifikansi 5% atau 1%, maka hipotesa kerjalah yang diterima artinya terdapat 
pengaruh antara kewibawaan guru agama dengan aktivitas belajar guru agama kelas II di SLTP YPM 
2 Sukodono Sidoarjo. Adapun pengaruh yang ditimbulkan adalah sedang atau cukup karena 
berdasarkan perhitungan yang diperoleh yaitu 0, 571 berada dalam rentangan nilai 0,40 – 0,70 adalah 
cukupan atau sedang. 
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